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ABSTRAK 

 

PERUBAHAN KEBIJAKAN IMIGRASI AS DARI ERA DONALD TRUMP 

KE JOE BIDEN DALAM PERBATASAN AS-MEKSIKO  

TAHUN 2017-2024 

 

Oleh 

 

WISKA L. SAMOSIR 

 

 

Isu imigrasi di perbatasan Amerika Serikat–Meksiko telah menjadi pusat 

perhatian dalam politik domestik dan kebijakan luar negeri Amerika Serikat selama 

beberapa dekade terakhir. Perbatasan sepanjang 2.000 mil telah menjadi gerbang 

masuk arus migrasi yang tinggi dari Meksiko dan negara-negara Amerika Tengah 

lainnya, yang dipicu oleh faktor ekonomi dan kekerasan yang telah menciptakan 

tantangan serius bagi pemerintah Amerika Serikat terutama dalam mengambil 

kebijakan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan 

kebijakan imigrasi pada masa pemerintahan Donald Trump dan Joe Biden.  

Penelitian ini menggunakan teori perubahan kebijakan luar negeri oleh 

Charles Hermann untuk menganalisis tingkat perubahan kebijakan imigrasi AS dari 

era Donald Trump ke Joe Biden dalam perbatasan AS-Meksiko tahun 2017-2024. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan kebijakan imigrasi AS pada masa pemerintahan Donald Trump 

dan Joe Biden serta menjelaskan tingkat perubahan kebijakan imigrasi di dalamnya. 

Data utama dikumpulkan dari laporan resmi pemerintahan AS terkait kebijakan 

Trump dan Biden terkait perbatasan AS-Meksiko. 

Penelitian menemukan bahwa telah terjadi perubahan kebijakan pada empat 

level perubahan. Dalam perubahan penyesuaian, pendekatan dari pembangunan 

tembok fisik menjadi pengawasan berbasis teknologi. Dalam perubahan program, 

Migrant Protection Protocols digantikan oleh sistem digital CBP One. Dalam 

perubahan tujuan, fokus dari kriminalisasi imigran menjadi penanganan akar 

penyebab migrasi. Secara internasional, orientasi America First digantikan oleh 

pendekatan multilateral dan kerja sama global. Perubahan-perubahan ini 

dipengaruhi oleh agen perubahan seperti pemimpin politik, birokrasi, penataan 

ulang domestik dan gangguan eksternal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebijakan imigrasi di perbatasan AS-Meksiko mencerminkan perubahan kebijakan 

dari represif ke humanis. 

 

Kata Kunci: Perbatasan AS-Meksiko, Kebijakan Luar Negeri, Donald Trump, Joe 

Biden



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

CHANGES IN U.S. IMMIGRATION POLICY FROM THE ERA OF 

DONALD TRUMP TO JOE BIDEN ON THE U.S.-MEXICO BORDER 

2017-2024 

 

By 

 

WISKA L. SAMOSIR 

 

 

The issue of immigration on the United States-Mexico border has been a central 

concern in U.S. domestic politics and foreign policy for the past several decades. 

The 2,000-mile border is not only a geographic boundary, but also a symbol of 

debates over national identity, security, and human rights. High migration flows 

from Mexico and other Central American countries, fueled by economic factors, 

violence, and political instability, have created serious challenges for the United 

States government. This research aims to describe changes in immigration policy 

during the Donald Trump and Joe Biden administrations. Using the theory of 

foreign policy change by Charles Hermann, this study analyzes the level of change 

in US immigration policy from the Donald Trump to Joe Biden era within the US-

Mexico border in 2017-2024. The research method used is a qualitative descriptive 

method to describe US immigration policy during the Donald Trump and Joe Biden 

administrations and explain the level of immigration policy change in it. The main 

data was collected from official US government reports related to Trump and 

Biden's policies regarding the US-Mexico border. The study found that there have 

been policy changes at four levels of change. In terms of adjustment, the approach 

has shifted from building physical walls to technology-based surveillance. In terms 

of program changes, the Migrant Protection Protocols have been replaced by the 

CBP One digital system. In goal changes, the focus has shifted from criminalizing 

immigrants to addressing the causes of migration. Internationally, the America First 

orientation has been replaced by a multilateral approach and global cooperation. 

The results of this study shows that immigration policy at the US-Mexico border 

reflects a change in policies from repressive to humanist. 

 

Keywords: US-Mexico Border, Foreign Policy, Donald Trump, Joe Biden  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batas geografis merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam sebuah konsep negara bangsa. Perjanjian Westphalia 1648 menjelaskan 

pentingnya perbatasan menentukan di mana sebuah otoritas suatu negara 

berlaku sekaligus menjadi batasan di mana otoritas negara tersebut berakhir 

(Sudiar, 2018). Dalam perbatasan, sering kali terdapat persinggungan 

kedaulatan antar negara yang berbatasan. Baik tidaknya hubungan negara 

bertetangga sangat dipengaruhi oleh dinamika keamanan perbatasan kedua 

negara tersebut (Hartati et al., 2022) .Isu-isu seperti kemiskinan, sosial-budaya, 

kekerasan struktural, dan pelanggaran HAM merupakan contoh dampak dari 

adanya konflik perbatasan yang dalam studi keamanan mengkategorikan 

permasalahan-permasalahan tersebut ke dalam ancaman non-tradisional 

(Sudiar, 2018). 

Konsep perbatasan secara tradisional mengacu pada batas yang terlihat 

seperti patok, garis perbatasan, pos dan patroli perbatasan. Oleh karena itu, 

perbatasan menjadi batas kedaulatan yang menjadi tempat keluar masuknya 

suatu entitas dari atau ke negara lain yang dalam hal ini dapat berupa benda atau 

orang (Rusli S et al., 2022). Masuk dan keluarnya orang dari suatu negara ke 

negara lain disebut dengan migrasi internasional. Dalam migrasi internasional, 

kebutuhan dalam faktor ekonomi menjadi alasan utama terjadinya migrasi 

terutama bagi penduduk dari negara-negara berkembang. Selain itu, faktor 

sosial, budaya serta politik seperti adanya kekerasan dan konflik 

berkepanjangan juga menjadi alasan terbesar terjadinya migrasi (Marsel et al., 

2022). 
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Perbatasan suatu negara menjadi sangat penting karena menjadi gerbang 

bagi masuknya orang-orang yang melakukan migrasi. Migrasi internasional 

pada dasarnya dilakukan dengan melintasi satu atau lebih batas negara untuk 

mencapai negara tujuan. Menurut data Internasional Organization for 

Migration (IOM), pada tahun 2020 terdapat sekitar 281 juta orang migran 

internasional dimana jumlah ini sama dengan 3,6 % jumlah populasi global 

(International Organization for Migration, 2024). Masih menurut IOM, 

kawasan yang paling banyak menampung imigran ialah kawasan Eropa, Asia 

dan Amerika Utara. Di Amerika Utara sendiri, Amerika Serikat menjadi negara 

tujuan utama para imigran sejak 1970-an yang menyebabkan naiknya angka 

kelahiran luar negeri di AS pada tahun 2020 mencapai 16 juta jiwa 

(International Organization for Migration, 2024).  

Besarnya jumlah imigran yang masuk ke Amerika Serikat pada umunya 

berasal dari Filipina sebanyak 4% atau sekitar 2.0 juta, China 5% atau sekitar 

2.5 , India 6% atau sekitar 2.8 juta, dan yang paling banyak adalah Meksiko 

yakni sebesar 23% atau sekitar 10.6 juta menurut data tahun 2022 (Moslimani 

& Passel, 2024). Besarnya angka imigran Meksiko di Amerika Serikat 

dibanding negara-negara lain dipengaruhi oleh letak geografis dimana kedua 

negara tersebut berbatasan langsung.  

Perbatasan internasional yang membentang memisahkan Amerika 

Serikat dan Meksiko merupakan salah satu perbatasan paling pelik di dunia. 

Perbatasan tersebut mencakup berbagai medan mulai dari perkotaan hingga 

gurun yang menyebabkan perbatasan AS-Meksiko menjadi salah satu 

perbatasan paling berbahaya di dunia. Membentang dari Samudera Pasifik 

sampai Teluk Meksiko, wilayah bagian negara Meksiko yakni Baja California, 

Chihuahua, Coahulia, Nuevo Leon, Sonora, dan Tamaulipas berbatasan 

langsung dengan empat negara bagian AS yakni Texas, New Meksiko, 

California dan  Arizona. Pada tahun 2023, terdapat setidaknya 47 pos masuk 

resmi yang beroperasi melalui jalur darat di sepanjang perbatasan tersebut untuk 

mengawasi mobilitas manusia, barang serta layanan antara kedua negara 

berbatasan tersebut (USAFacts, 2024).  
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Gambar 1. Peta Perbatasan Amerika Serikat-Meksiko 

Sumber: (U.S. Department of Health and Human Services, 2025) 

Perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko telah menjadi salah satu isu 

yang dari tahun ke tahun menjadi perbincangan dan sorotan serta fokus politik 

karena telah membawa arus migrasi dengan jumlah yang besar masuk ke 

wilayah Amerika Serikat. Amerika Serikat dan Meksiko berbagi perbatasan 

sepanjang 2000 mil dimana terdapat sekitar 15 juta orang gabungan populasi 

tinggal di area perbatasan  tersebut (U.S. Department of State, 2025). Perbatasan 

dua negara ini bukan hanya menjadi batas geografis wilayah namun juga telah 

menjadi simbol perdebatan yang merambat kepada identitas nasional, Hak 

Asasi Manusia dan keamanan.  

Secara garis besar, arus migrasi dari Meksiko yang masuk ke Amerika 

Serikat sebagian besar didorong oleh faktor ekonomi seperti kebutuhan 

lapangan kerja (USAFacts, 2024). Menurut data Migration Policy Institute, 

pada tahun 2023 sebanyak 10,9 juta penduduk Amerika Serikat merupakan 

imigran yang berasal dari Meksiko (Batalova, 2024). Sedangkan pada tahun 

2022, Meksiko menjadi negara penyumbang imigran ilegal terbanyak yang 

masuk ke Amerika Serikat yakni mencapai 45% dari total 11,3 juta orang 

(Batalova, 2024). Disamping itu, selama lebih dari satu abad, perbatasan 
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Amerika Serikat-Meksiko atau dikenal juga dengan perbatasan Barat Daya dan 

perbatasan Selatan (Shouthwest Border & Shouth Border) telah menjadi 

gerbang masuk juga bagi orang-orang dari Guatemala, El Savador, Honduras 

dan negara-negara  Amerika Tengah lainnya (U.S. Customs and Border 

Protection, 2023). Motivasi paling besar para imigran negara-negara tersebut 

adalah mencari perlindungan akibat kejahatan-kejahatan di negara asal (O’Niel, 

2021).  

Tabel 1. Jumlah Pertemuan Imigran di Perbatasan Barat Daya Amerika 

Serikat- Meksiko 2017-2024 

Tahun Fiskal Jumlah pertemuan 

2017 415.517 

2018 521.090 

2019 977.509 

2020 458,088 

2021 1.734.686 

2022 2.378.944 

2023 2.475.669 

2024 2.135.005 

Sumber: U.S. Customs and Border Pretection (2024) 

Besarnya arus migrasi di Perbatasan AS-Meksiko telah menimbulkan 

berbagai macam masalah bagi Amerika Serikat mulai dari beban ekonomi 

sampai masalah keamanan (Pew Research Center, 2024). Salah satu masalah 

besar adalah terkait perdagangan narkoba dimana organisasi kriminal 

transnasional Meksiko terus memperluas pasarnya di Amerika Serikat. 

Kejahatan berbasis geng ini telah berhasil mengendalikan jalannya 

penyeludupan yang masuk melalui perbatasan Barat Daya dengan 

memanfaatkan transportasi-transportasi penumpang. Pada tahun fiskal 2023, 

pihak keamanan perbatasan AS berhasil menyita setidaknya 549.000 pon zat 

terlarang seperti mariyuana, metamfetamin dan fentanil (USAFacts, 2024). 

Pemasaran obat dan zat terlarang ini tidak hanya membawa pengaruh terhadap 
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masalah kesehatan namun juga menjadi dasar dari adanya persaingan pemasok 

yang mengakibatkan kekerasan dan kejahatan di wilayah perbatasan. Selain 

obat-obatan terlarang yang akan dipasarkan di AS, kejahatan lintas batas yang 

terjadi di perbatasan ini adalah pembajakan, penyeludupan senjata sampai 

perdagangan manusia (Congressional Research Service, 2019).  

Selain kejahatan yang terjadi secara langsung di perbatasan, sebagian 

besar warga Amerika Serikat juga berpendapat bahwa para imigran yang saat 

ini tinggal di AS lebih cenderung menyebabkan keributan dan tindakan-

tindakan kriminal (Pew Research Center, 2024). Masalah-masalah tersebut 

menjadi krisis yang membuat isu ini menjadi salah satu fokus pemerintah 

Amerika Serikat dengan berbagai kebijakan yang diharapkan dapat menekan 

angka masuknya migran ke negara adidaya tersebut.   

Keamanan perbatasan dan pengelolaan migrasi menjadi salah satu fokus 

utama negara-negara didunia karena mengambil peran penting dalam suatu 

negara mempertahankan kedaulatannya. Pada tahun 2019, Presiden Donald J. 

Trump mengumumkan peningkatan migrasi di AS sebagai keadaan darurat 

nasional yang kemudian diperpanjang sampai tahun 2020. Keadaan yang 

dianggap sebagai ancaman ini mengarahkan kebijakan Trump mengalihkan 

sekitar 10 milliar USD yang sebelumnya ditujukan untuk anggaran militer  

menjadi dana pembangunan tembok perbatasan AS-Meksiko (Council on 

Foreign Relations, 2024). Langkah tanggap yang diambil Trump ini 

menunjukkan bahwa isu perbatasan mengambil peran yang sangat krusial 

terhadap keamanan nasional suatu negara.  

Negara pada dasarnya tidak hanya memerlukan kekuatan militer untuk 

mempertahan keamanan perbatasan, namun juga kemampuan dalam mengelola 

dan memberlakukan kebijakan dan administrasi perbatasan (Congressional 

Research Service, 2019). Krisis perbatasan AS-Meksiko nyatanya telah 

membawa keresahan dan ancaman keamanan yang serius terutama bagi 

Amerika Serikat sebagai negara tujuan para imigran. Pemerintah Amerika 

Serikat telah memberlakukan berbagai-bagai kebijakan untuk mengelola arus 

masuknya imigran ke wilayah teritorialnya serta mempertahankan keamanan di 
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perbatasan. Upaya-upaya ini mulai dari pengetatan dan penegakan hukum, 

pembatasan perjalanan, kerja sama dan bantuan naturalisasi (Puiu, 2023).  

Dalam pengelolaan imigrasi, negara harus mempertimbangkan segala 

kemungkinan dan dampak dari kebijakan yang diambil. Aspek yang paling 

sering bersinggungan adalah Hak Asasi Manusia. Kebijakan seperti 

pemulangan imigran ilegal kerap dinilai bertentangan dengan Nonrefoulement, 

yakni perlindungan bagi imigran internasional yang memiliki alasan untuk 

meninggalkan negara asal karena adanya ancaman keselamatan (Van Houte et 

al., 2023). 

Pada masa pemerintahan Presiden Donald Trump, sebagian besar warga 

Amerika Serikat menilai jika kebijakan yang berlakukan terkait perbatasan AS-

Meksiko terlalu agresif sehingga berdampak negatif pada keselamatan para 

imigran. Trump melakukan deportasi massal, penahanan imigrasi, dan 

pembatasan suaka yang selain berhasil menekan angka masuknya imigran,  

telah mengakibatkan pemisahan keluarga imigran, kekerasan dan kejahatan 

(Damayanti & Zrada, 2022). Oleh masyarakat internasional dan aktivis pro-

imigran menilai kebijakan tersebut telah melanggar Hak Asasi Manusia 

(Rahmadhani et al., 2023). Masyarakat dengan opini publik sebagai konstruki 

domestik sangat mempengaruhi dalam pengambilan kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat dalam isu migrasi. Presiden Joe Biden dalam masa kampanye 

dan masa pemerintahannya telah berjanji dan melakukan pergeseran kebijakan 

yang diupayakan untuk menyelesaikan masalah imigrasi di perbatasan AS-

Meksiko dengan pendekatan yang humanis (Rahmadhani et al., 2023).  

 

2.1 Rumusan Masalah 

Isu imigrsi dan masalah di perbatasan dengan Meksiko, telah menjadi 

fokus utama politik Amerika Serikat selama bertahun-tahun. Bukan hanya 

mengacu kepada keamanan, namun tetapi telah sampai kepada Hak Asasi 

Manusia serta dinamika kebijakan luar negeri yang diterapkan suatu 

pemerintahan. Pola pendekatan Amerika Serikat dalam menghadapi imigrasi 
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terutama dalam masalah perbatasan AS-Meksiko mengalami transisi setelah 

adanya tekanan opini publik yang menyerukan pembelaan terhadap Hak Asasi 

Manusia para imigran.  

Pendekatan Trump dikenal tidak memberikan toleransi terhadap imigran 

cenderung melakukan upaya-upaya pelarangan dan pembatasan. Sikap anti-

imigran terlihat jelas dari penggambaran imigran oleh Trump terutama mereka 

yang berasal dari Amerika Tengah dan berbagai program kebijakan yang 

menutup akses masuk imigran ke Amerika Serikat (Eshbaugh-Soha & Barnes, 

2021). Biden dalam masa pemerintahannya telah berusaha untuk membalikkan 

kebijakan-kebijakan Trump dengan berfokus pada sumber penyebab migrasi 

dan perlindungan kemanusiaan. Adanya pergeseran kebijakan dari masa 

pemerintahan Trump ke Biden menimbulkan  pertanyaan sejauh mana 

perubahan kebijakan tersebut telah terjadi. Maka dari latar belakang yang sudah 

dipaparkan di atas pertanyaan yang dapat ditarik adalah, “Bagaimana level 

perubahan kebijakan imigrasi AS dari era Trump ke Biden dalam perbatasan 

Amerika Serikat-Meksiko?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kebijakan imigrasi AS era Donald Trump dan Joe 

Biden terkait perbatasan AS-Meksiko 

2. Mendeskripsikan agen perubahan dalam kebijakan imigrasi AS dari era 

Donald Trump ke Joe Biden terkait perbatasan AS-Meksiko 

3. Menganalisis level perubahan kebijakan imigrasi AS dari era Donald 

Trump ke Joe Biden terkait perbatasan AS-Meksiko 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

tentang kebijakan luar negeri dan perubahannya dalam isu perbatasan terkait 

imigrasi. Penelitian ini juga diharapkan secara praktis dapat memberikan 

pandangan baru bagi para pembuat kebijakan dalam menemukan dan 

menetapkan kebijakan sebagai strategi dalam mengatasi masalah perbatasan 

dan imigrasi.  

  



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian terdahulu 

Untuk menjadikan penelitian ini lebih terfokus pada suatu lingkup 

masalah yang menghasilkan kebaharuan penelitian, maka peneliti melakukan 

studi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis. Adapun studi 

literatur terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang peneliti lakukan 

dijakabarkan sebagai berikut: 

Pertama, penelitian dengan judul Perubahan Kebijakan Luar Negeri 

Amerika Serikat dalam Mengatasi Imigran Ilegal di Perbatasan dengan 

Meksiko yang dilakukan oleh Putri Rahmadhani dkk (2023). Adapun penelitian 

ini dilakukan dengan menganalisis perubahan kebijakan imigrasi AS dengan 

menggunakan teori perubahan kebijakan luar negeri oleh Jacob Gustavsson.  

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, para peneliti 

melihat bahwa terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi kebijakan luar 

negeri AS, yakni faktor internasional dan faktor domestik. Faktor internasional 

terdiri dari unsur politik dan unsur ekonomi yang membawa perubahan 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam menangani isu perbatasan dengan 

Meksiko.  

Unsur politik yang membuat Biden mengubah kebijakannya sangat dipengaruhi 

oleh tuntutan masyarakat internasional terkait kebijakan Trump yang dianggap 

lalai dalam memperhatikan Hak Asasi Manusia. Pemerintahan Trump sendiri 

melihat jika praktik kejahatan yang terjadi di perbatasan merupakan ancaman 

bagi keamanan nasional AS. Upah kerja yang menurun sejak besarnya arus 

imigran ilegal yang masuk ke AS telah menyebabkan persaingan kerja antara 

warga AS dengan para imigran yang sering kali diberi upah lebih rendah. Hal 

ini kemudian yang membuat unsur ekonomi telah menjadi salah satu unsur 
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utama dalam perubahan kebijakan luar negeri AS terkait isu migrasi di 

perbatasan AS-Meksiko. 

Dalam faktor domestik, unsur politik mencakup kemenangan presiden 

pada pemilu yakni Trump dari partai republik pada tahun 2017 dan Biden dari 

partai demokrat pada tahun 2020. Hal ini juga mencakup janji-janji yang 

mereka utarakan untuk mengambil hati warga AS pada saat masa kampanye 

terkait menghadapi isu perbatasan Amerika Serikat-Meksiko. Trump 

mengusung slogan Make America Great Again dan Biden yang menyuarakan 

nilai-nilai kemanusiaan.  

Penelitian ini nantinya akan membantu peneliti untuk dapat melihat 

transisi kebijakan luar negeri Trump ke Biden dan menjadi kerangka awal untuk 

melihat perbedaan pendekatan kebijakan kedua pemerintahan tersebut. 

Penelitian ini juga menjadi menjadi dasar argumen dalam perumusan masalah 

yang menjelaskan bahwa unsur politik domestik seperti opini publik sangat 

mempengaruhi pengambilan kebijakan luar negeri suatu negara.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hugh Hutchison (2020) dengan 

judul Continuity and Change: Comparing the Securitization of Migration under 

the Obama and Trump Administrations. Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mengeksplorasi kebijakan antara pemerintahan Obama dan 

Trump dan melakukan perbandingan dengan menganalisis perubahan kebijakan 

yang mereka ambil. Trump dalam retoriknya menjalankan kebijakan yang jauh 

lebih agresif dibandingkan dengan Obama. Namun peneliti percaya bahwa 

masalah imigrasi di AS merupakan ekspresi radikal yang terdapat dalam 

pemerintahan sebelumnya yang mengartikan migrasi sebagai ancaman bagi 

keamanan. Penelitian ini akan berkontribusi dalam melihat apakah perubahan 

kebijakan yang terjadi benar-benar berdampak nyata atau hanya perubahan 

narasi kebijakan. 

Ketiga, penelitian dengan judul A Comparative Analysis Of The 

Migration Policy From The Trump To Biden Administration (2017-2023) yang 

dilakukan oleh Stefanita Puiu (2023) dengan metode kualitatif. Mengunakan 

pendekatan analisis komparatif, penelitian ini berfokus pada perubahan sosial-

politik sebagai akibat dari modifikasi Undang-Undang migrasi Amerika Serikat 
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seabad terakhir. Analisa komparatif perbandingan antara kebijakan Trump dan 

Biden menunjukkan kebijakan imigrasi Trump hanya membawa keuntungan 

bagi pihak AS dan cenderung mengesampingkan keselamatan dan perlindungan 

para imigran. Peneliti berargumen bahwa upaya Trump menurunkan angka 

masuknya imigran akan juga berdampak buruk pada pembangunan Amerika 

Serikat sendiri. Sementara itu kebijakan imigrasi Biden berfokus pada upaya 

untuk mempersatukan kembali keluarga para imigran yang terpisah dan 

memberi bantuan kepada para pencari suaka. Biden memberikan peluang yang 

jauh lebih terbuka dengan  penerbitan Green Card dengan jumlah yang lebih 

banyak. Penelitian ini nantinya akan membantu dalam menunjukkan perbedaan 

karakter kebijakan kedua masa pemerintahan tersebut.  

Keempat, jurnal berjudul U.S. Migration Policy Radicalization (2017—

2019): Case of Mexico and Central America oleh Arkadiy A. Eremin yang 

berfokus pada sistematika arus migrasi yang melewati perbatasan AS-Meksiko 

pada 2017 sampai  2019 serta analisis administrasinya di bawah pemerintahan 

Trump. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan hasil 

penelitian menunjukkan jika masalah utama yang menyebabkan arus migrasi 

yang terjadi di perbatasan AS-Meksiko adalah masalah kemanusian di Amerika 

Tengah. Kebijakan imigrasi Trump memang menekan angka imigran yang 

masuk lewat perbatasan AS-Meksiko namun justru meningkatkan angka 

deportasi yang masuk ke Meksiko. Meningkatnya masalah kemanusiaan di 

perbatasan membuat pemerintahan Trump justru mengalihkan tanggung jawab 

pada pihak Meksiko.  Penelitian ini juga menyajikan sikap Meksiko terkait 

pengetatan kebijakan pemerintah Amerika Serikat. Penelitian yang memberikan 

pandangan lebih jauh pada masa pemerintahan Trump ini akan berguna sebagai 

tolak ukur seberapa jauh perubahan kebijakan Biden telah bergeser.  

Kelima, penelitian Berjudul The Us Mexican Border And Contemporary 

American Immigration Policy oleh Anna Bartnik (2022). Penelitian ini 

menyoroti alasan perbatasan AS-Meksiko menjadi penting untuk dinamika 

politik Amerika karena dua alasan yakni hubungan bilateral AS dengan 

Meksiko dan negara-negara Amerika Latin lainnya, dan isu keamanan yang 

timbul dari arus migrasi. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
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metode deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk melihat perubahan yang telah 

diterapkan terkait kebijakan perbatasan dengan berfokus pada perbatasan AS-

Meksiko. 

Pemerintah AS di abad ke-21 telah mengusulkan berbagai reformasi 

kebijakan imigrasi terkait keamanan perbatasan. Namun, adanya perbedaan 

sudut pandang antara dua partai dominan di AS, sering kali membuat reformasi 

kebijakan ini tidak berjalan efektif. Mantan Presiden George W. Bush 

melakukan pengalihan tanggung jawab kebijakan imigrasi dari Deparment of 

Justice  ke dalam Department of Homeland Security (DHS). Keputusan ini 

dilakukan untuk memperketat kontrol perbatasan dan menegakkan hukum 

terkait imigrasi.  

Pada tahun 2015, Presiden Barack Obama mengalami tantangan akibat 

pecahnya pengungsi Kuba yang menyebabkan meningkatnya angka penemuan 

anak dibawah umur di perbatasan AS-Meksiko. Masalah ini menyebabkan 

perubahan kebijakan AS terhadap Kuba yaitu dengan pembatalan kebijakan wet 

foot dry foot yang pada 1990 telah diberlakukan. Akibat pembatalan kebijakan 

ini, negara-negara Amerika Tengah mengalami dampak dari melonjaknya 

pengungsi Kuba.  

Selanjutnya, pada masa pemerintahan Donald Trump pada tahun 2017, 

ia memperkenalkan kebijakan pembangunan tembok yang direncanakan akan 

dibangun di sepanjang perbatasan AS-Meksiko. Upaya ini telah memicu 

ketegangan politik domestik AS dan hubungannya dengan negara tetangganya, 

Meksiko. Namun proyek pembangunan ini akhirnya dibatalkan pada tahun 

2021 setelah Presiden Joe Biden menang pada pemilu 2020. Secara garis besar 

penelitian ini menyajikan perbandingan kebijakan beberapa pemerintahan 

Amerika Serikat terkait imigrasi melalui perbatasan AS-meksiko serta melihat 

bagaimana hubungan luar negeri dapat mempengaruhi arah kebijakan yang 

diambil.  

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Cristy Sugiati (2022) dengan 

judul Analisa Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat Terhadap Imigran Ilegal 

Meksiko Dalam Isu Perbatasan Pada Tahun 2017-2019. Dengan menggunakan 
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teori kepentingan nasional dan teori keamanan nasional, peneliti menjelaskan 

bahwa kebijakan American First oleh Donald Trump ialah bentuk kepentingan 

nasionalistik demi perlindungan terhadap identitas dan kepentingan nasional 

Amerika Serikat. Meski banyak mendapat kecaman atas kebijakan yang dinilai 

mengesampingkan Hak Asasi Manusia, kebijakan Trump ialah upaya untuk 

mempertahankan keamanan nasional Amerika Serikat sendiri. Penelitian ini 

dilakukan dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini akan berkontribusi dalam mengkaji orientasi kebijakan yang 

diterapkan Trump.  

Ketujuh, penelitian dengan judul American Immigration Policy And The 

Us-Mexico Border Crisis oleh Nick Dominguez (2023). Penelitian ini dilakukan 

dengan metode penelitian kualitatif menggunakan teori keamanan. Penelitian 

ini menyoroti krisis kemanusiaan yang terjadi di sepanjang perbatasan AS-

Meksiko dan upaya kongres untuk mengatasinya serta perbedaan pandangan 

ideologis. Krisis kemanusiaan ini merupakan dampak dari MPP yang di 

berlakukan Trump sejak ia mulai meneruskan pemerintahan AS. Trump juga 

memberlakukan Judul 42 dengan alasan wabah pandemi Covid 19 yang 

semakin menutup kesempatan imigran masuk ke wilayah AS. Upaya yang 

dilakukan oleh kongres untuk mengatasi masalah sistem imigrasi adalah dengan 

meningkatkan dana yang ditujukan bagi pusat penampungan bagi para pencari 

suaka. Penelitian ini akan berkontribusi dalam melihat krisis kemanusiaan yang 

terjadi di perbatasan AS sebagai dampak dan kegagalan dari kebijakan MPP 

Trump yang menjadi dasar kebijakan baru Biden.  

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Lora Ries (2022) dengan 

judul President Trump and Joe Biden: Comparing Immigration Policies. 

Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan teori 

komparatif. Penelitian ini menyoroti bagaimana kemungkinan pemerintahan 

Joe Biden yang akan membatalkan kebijakan Donald Trump. Fokus penelitian 

ini adalah perbandingan kebijakan yang diambil pada era Trump dan Biden 

terkait pembangunan dinding perbatasan, DACA, pembatasan perjalanan ke 

AS, suaka, pengungsi dan status perlindungan sementara. Hasil dari penelitian 

ini dengan melakukan analisis perbandingan yakni pemerintahan Biden yang 
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cenderung mengembalikan kebijakan imigrasi dari masa pemerintahan Barack 

Obama yang fokus pada perlindungan suaka dan pengungsi dengan 

mengedepankan Hak Asasi Manusia. Perbandingan kebijakan yang mendalam 

dalam penelitian ini akan membantu peneliti untuk melihat kerangka awal 

perubahan kebijakan yaang terjadi.  

Kesembilan, penelitian berjudul The Legacy Of Trump’s Anti-Immigrant 

Agenda: Actions And Challenges For Biden yang dilakukan oleh Monica Verea 

(2024). Penelitian kualitatif ini menjelaskan bagaimana berbagai kebijakan dan 

retorika anti imigran yang ditinggalkan oleh pemerintahan Trump telah menjadi 

tantangan bagi Biden. Sikap positif yang diambil oleh Joe Biden dalam 

mengatasi kebijakan yang dijalankan oleh pendahulunya juga menjadi sorotan 

dan mendapat sikap kritis dari partai Republik. Oleh karenanya, pada awal 

pemerintahannya, Biden beranggapan bahwa pergeseran kebijakan dengan 

pelonggaran kebijakan anti-imigran oleh Trump tidak akan mudah dilakukan. 

Jika dilihat dari kaca mata politik, maka transisi ini akan menghadapi berbagai 

tantangan dan hambatan. Dengan menyadari hal tersebut, Presiden Biden 

merujuk kebijakannya dengan kerjasama dengan negara-negara Amerika 

Tengah untuk mengatasi akar penyebab imigrasi. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam menunjukkan bahwa pendekatan Biden yang lebih diplomatis 

dibanding Trump dengan negara-negara Amerika Tengah membuktikan adanya 

perubahan kebijakan.  

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Rihhadatul Aisy Az Zahra 

(2024) dengan judul Analisis Ideosinkratik Joe Biden terkait Penangguhan 

Kebijakan AS "Zero tolerance". Penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif ini menggunakan konsep 

ideosinkratik untuk menganalisis karakteristik pengambilan keputusan oleh 

Trump dan Biden terkait kebijakan  Zero Tolerance milik pemerintahan Trump. 

Konsep ideosinkratik yang digunakan peneliti menjelaskan elemen-elemen 

ideologis mulai dari penilaian kepribadian, analisis kognitif, dan analisis kode 

operasional menjadi faktor terbesar yang mempengaruhi kebijakan yang 

diambil oleh Trump dan Biden. Penelitian ini menyatakan bahwa analisis 

ideosinkratik Trump menunjukkan hasil-hasil yang membuatnya cenderung 
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mengeluarkan kebijakan yang tidak rasional, tidak efektif dan tidak 

memperhatikan Hak Asasi Manusia seperti contohnya kebijakan Zero 

Tolerance. Sebaliknya, hasil analisis ideosinkratik Biden yang menunjukkan 

pribadi yang lebih pragmatif, demokratis dan empatik membuatnya 

mengeluarkan administrasi imigrasi yang jauh lebih humanis seperti 

penangguhan kebijakan toleransi nol milik Trump.  Penelitian ini akan 

membantu peneliti melihat faktor-faktor dibalik pengembilan kebijakan 

imigrasi AS pada masa pemerintahan Trump dan Biden. Hasil dari penelitian 

ini akan membantu menjelaskan arah perubahan kebijakan luar negeri yang 

sering kali dipengaruhi oleh karakter pembuat kebijakan.  

      Tabel 2. Kajian Literatur Review 

      Sumber: Diolah oleh Peneliti 

NO. Indikator 

Penulis Judul Teori Metode Hasil 

Jurnal 

1 

Putri 

Rahmadhani, 

Apriwan, 

Virtuous 

Setyaka 

(2023). 

Perubahan 

Kebijakan Luar 

Negeri Amerika 

Serikat dalam 

Mengatasi 

Imigran Ilegal 

di Perbatasan 

dengan 

Meksiko  

Teori 

perubahan 

kebijakan 

luar negeri 

Kualitatif 

deskriptif 

Terdapat dua faktor 

utama yang 

mempengaruhi 

kebijakan luar 

negeri AS, yakni 

faktor internasional 

dan faktor 

domestik. Faktor 

internasional terdiri 

dari unsur politik 

dan unsur ekonomi 

yang membawa 

perubahan 

kebijakan luar 

negeri Amerika 

Serikat dalam 

menangani isu 

perbatasan dengan 

Meksiko. Unsur 

politik yang 

membuat Biden 

mengubah 

kebijakannya 

sangat dipengaruhi 

oleh tuntutan 

masyarakat 

internasional terkait 

kebijakan Trump 

yang dianggap lalai 

dalam 

memperhatikan 

Hak Asasi Manusia. 

Pemerintahan 
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Trump sendiri 

melihat jika praktik 

kejahatan yang 

terjadi di perbatasan 

merupakan 

ancaman bagi 

keamanan nasional 

AS. Dalam faktor 

domestik, unsur 

politik mencakup 

kemenangan 

presiden pada 

pemilu yakni 

Trump dari partai 

republik pada tahun 

2017 dan Biden dari 

partai demokrat 

pada tahun 2020. 

Hal ini juga 

mencakup janji-

janji yang mereka 

utarakan untuk 

mengambil hati 

warga AS pada saat 

masa kampanye 

terkait menghadapi 

isu perbatasan 

Amerika Serikat-

Meksiko.  

Jurnal 

2 

Hugh 

Hutchison 

(2020) 

Continuity and 

Change: 

Comparing the 

Securitization 

of Migration 

under the 

Obama and 

Trump 

Administrations 

Sekuritisasi Kualitatif Trump dalam 

retorikanya 

menjalankan 

kebijakan yang jauh 

lebih agresif 

dibandingkan 

dengan Obama. 

Namun peneliti 

percaya bahwa 

masalah imigrasi di 

AS merupakan 

ekspresi radikal 

yang terdapat dalam 

pemerintahan 

sebelumnya yang 

mengartikan 

migrasi sebagai 

ancaman bagi 

keamanan. 

Jurnal 

3 

Stefanita 

Puiu (2023) 

A Comparative 

Analysis Of 

The Migration 

Policy From 

The Trump To 

Biden 

Administration 

(2017-2023)  

Kepentingan 

Nasional 

Kualitatif Kebijakan imigrasi 

Trump hanya 

membawa 

keuntungan bagi 

pihak AS dan 

cenderung 

mengesampingkan 

keselamatan dan 

perlindungan para 

imigran. Peneliti 
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berargumen bahwa 

upaya Trump 

menurunkan angka 

masuknya imigran 

akan juga 

berdampak buruk 

pada pembangunan 

Amerika Serikat 

sendiri. Sementara 

itu kebijakan 

imigrasi Biden 

berfokus pada 

upaya untuk 

mempersatukan 

kembali keluarga 

para imigran yang 

terpisah dan 

memberi bantuan 

kepada para pencari 

suaka. Biden 

memberikan 

peluang yang jauh 

lebih terbuka 

dengan  penerbitan 

Green Card dengan 

jumlah yang lebih 

banyak. 

Jurnal 

4 

Arkadiy A. 

Eremin 

U.S. Migration 

Policy 

Radicalization 

(2017—2019): 

Case of Mexico 

and Central 

America   

Sekuritisasi Kualitatif Masalah utama 

yang menyebabkan 

arus migrasi yang 

terjadi di perbatasan 

AS-Meksiko adalah 

masalah 

kemanusian di 

Amerika Tengah. 

Kebijakan imigrasi 

Trump memang 

menekan angka 

imigran yang 

masuk lewat 

perbatasan AS-

Meksiko namun 

justru 

meningkatkan 

angka deportasi 

yang masuk ke 

Meksiko. 

Meningkatnya 

masalah 

kemanusiaan di 

perbatasan 

membuat 

pemerintahan 

Trump justru 

mengalihkan 

tanggung jawab 

pada pihak 

Meksiko.   
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Jurnal 

5 

Anna 

Bartnik 

(2022) 

The Us 

Mexican 

Border And 

Contemporary 

American 

Immigration 

Policy  

Kebijakan 

luar negeri 

Kualitatif Pemerintah AS di 

abad ke-21 telah 

mengusulkan 

berbagai reformasi 

kebijakan imigrasi 

terkait keamanan 

perbatasan. Namun, 

adanya perbedaan 

sudut pandang 

antara dua partai 

dominan di AS, 

sering kali 

membuat reformasi 

kebijakan ini tidak 

berjalan efektif. 

Mantan Presiden 

George W. Bush 

melakukan 

pengalihan 

tanggung jawab 

kebijakan imigrasi 

dari Deparment of 

Justice  ke dalam 

Department of 

Homeland Security 

(DHS). Keputusan 

ini dilakukan untuk 

memperketat 

kontrol perbatasan 

dan menegakkan 

hukum terkait 

imigrasi. Pada 

tahun 2015, 

Presiden Barack 

Obama mengalami 

tantangan akibat 

pecahnya 

pengungsi Kuba 

yang menyebabkan 

meningkatnya 

angka penemuan 

anak dibawah umur 

di perbatasan AS-

Meksiko. 

Selanjutnya, pada 

masa pemerintahan 

Donald Trump pada 

tahun 2017, ia 

memperkenalkan 

kebijakan 

pembangunan 

tembok yang 

direncanakan akan 

dibangun di 

sepanjang 

perbatasan AS-

Meksiko. Upaya ini 

telah memicu 
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ketegangan politik 

domestik AS dan 

hubungannya 

dengan negara 

tetangganya, 

Meksiko. Namun 

proyek 

pembangunan ini 

akhirnya dibatalkan 

pada tahun 2021 

setelah Presiden Joe 

Biden menang pada 

pemilu 2020.  

 

Jurnal 

6 

Cristy 

Sugiati 

(2022) 

Analisa 

Kebijakan Luar 

Negeri Amerika 

Serikat 

Terhadap 

Imigran Ilegal 

Meksiko Dalam 

Isu Perbatasan 

Pada Tahun 

2017-2019 

Kepentingan 

dan 

Keamanan 

Nasional 

Deskriptif 

Kualitatif  

kebijakan American 

First oleh Donald 

Trump ialah bentuk 

kepentingan 

nasionalistik demi 

perlindungan 

terhadap identitas 

dan kepentingan 

nasional Amerika 

Serikat. Meski 

banyak mendapat 

kecaman atas 

kebijakan yang 

dinilai 

mengesampingkan 

Hak Asasi Manusia, 

kebijakan Trump 

ialah upaya untuk 

mempertahankan 

keamanan nasional 

Amerika Serikat 

sendiri. 

Jurnal 

7 

Nick 

Dominguez 

(2023) 

American 

Immigration 

Policy And The 

Us-Mexico 

Border Crisis 

Keamanan 

Nasional 

Kualitatif Krisis kemanusiaan 

yang terjadi di 

perbatasan AS-

Meksiko 

merupakan dampak 

dari MPP yang di 

berlakukan Trump 

sejak ia mulai 

meneruskan 

pemerintahan AS. 

Trump juga 

memberlakukan 

Judul 42 dengan 

alasan wabah 

pandemi Covid 19 

yang semakin 

menutup 

kesempatan 

imigran masuk ke 

wilayah AS. Upaya 

yang dilakukan oleh 

kongres untuk 
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mengatasi masalah 

sistem imigrasi 

adalah dengan 

meningkatkan dana 

yang ditujukan bagi 

pusat penampungan 

bagi para pencari 

suaka.  

 

Jurnal 

8 

Lora Ries 

(2022) 

President 

Trump and Joe 

Biden: 

Comparing 

Immigration 

Policies. 

Kebijakan 

luar negeri 

Kualitatif Pemerintahan 

Biden yang 

cenderung 

mengembalikan 

kebijakan imigrasi 

dari masa 

pemerintahan 

Barack Obama 

yang fokus pada 

perlindungan suaka 

dan pengungsi 

dengan 

mengedepankan 

Hak Asasi Manusia.  

 

Jurnal 

9 

Monica 

Verea (2024) 

The Legacy Of 

Trump’s Anti-

Immigrant 

Agenda: 

Actions And 

Challenges For 

Biden  

Kebijakan 

luar negeri 

Kualitatif Sikap positif yang 

diambil oleh Joe 

Biden dalam 

mengatasi 

kebijakan yang 

dijalankan oleh 

pendahulunya juga 

menjadi sorotan dan 

mendapat sikap 

kritis dari partai 

Republik. Oleh 

karenanya, pada 

awal 

pemerintahannya, 

Biden beranggapan 

bahwa pergeseran 

kebijakan dengan 

pelonggaran 

kebijakan anti-

imigran oleh Trump 

tidak akan mudah 

dilakukan. Jika 

dilihat dari kaca 

mata politik, maka 

transisi ini akan 

menghadapi 

berbagai tantangan 

dan hambatan. 

Dengan menyadari 

hal tersebut, 

Presiden Biden 

merujuk 

kebijakannya 

dengan kerjasama 
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dengan negara-

negara Amerika 

Tengah untuk 

mengatasi akar 

penyebab imigrasi. 

Jurnal 

10 

Rihhadatul 

Aisy Az 

Zahra (2024) 

Analisis 

Ideosinkratik 

Joe Biden 

terkait 

Penangguhan 

Kebijakan AS 

"Zero 

tolerance". 

Idiosinkratik Kualitatif Analisis 

ideosinkratik 

Trump 

menunjukkan hasil-

hasil yang 

membuatnya 

cenderung 

mengeluarkan 

kebijakan yang 

tidak rasional, tidak 

efektif dan tidak 

memperhatikan 

Hak Asasi Manusia 

seperti contohnya 

kebijakan Zero 

Tolerance. 

Sebaliknya, hasil 

analisis 

ideosinkratik Biden 

yang menunjukkan 

pribadi yang lebih 

pragmatif, 

demokratis dan 

empatik 

membuatnya 

mengeluarkan 

administrasi 

imigrasi yang jauh 

lebih humanis 

seperti 

penangguhan 

kebijakan toleransi 

nol milik Trump. 
         

Melalui studi terhadap penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat dilihat meskipun terdapat banyak penelitian terdahulu yang 

mengkaji tentang kebijakan Trump dan Biden terkait imigrasi di perbatasan AS-

Meksiko, namun belum ada penelitian yang cesara spesifik  meneliti tingkat 

atau level perubahan yang terjadi. Penelitian-penelitian terdahulu di atas 

berfokus pada perbandingan kebijakan, pendekatan keamanan dan 

kemanusiaan, dampak perbandingan kebijakan, dan faktor dibalik pengambilan 

kebijakan. Maka dari itu, jeda penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah  level perubahan kebijakan yang terjadi dari era Donald Trump ke era 

Biden. Kebaharuan dalam penelitian ini akan mengkaji sejauh mana level atau 
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tingkat perubahan kebijakan luar negeri AS telah bergeser terkait perbatasan 

AS-Meksiko. 

  

      2.2 Landasan Teoritis 

2.2.1 Teori Perubahan Kebijakan Luar Negeri 

  Kebijakan luar negeri merupakan seperangkat keputusan dan 

tindakan yang diambil oleh suatu negara dalam konteks hubungan 

eksternal serta memiliki tujuan dan nilai yang ditetapkan. Dalam hal ini 

termasuk upaya rancangan, pengelolaan dan pengendalian hubungan luar 

negeri. Kebijakan luar negeri juga mencakup kemampuan suatu negara 

untuk dapat membedakan dinamika politik dalam negeri dan 

hubungannya dengan kepentingan nasional sehingga dapat menciptakan 

kebijakan yang ditujukan pada sasaran eksternal (Webber & Smith, 2002).  

 Teori yang akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini 

adalah teori perubahan kebijakan luar negeri oleh Charles Hermann. 

Kebijakan luar negeri menurut Hermann ialah program yang 

diorientasikan sebagai penyelesaian masalah yang dibentuk oleh pembuat 

kebijakan atau perwakilannya yang diarahkan kepada entitas di luar 

yurisdiksi politik suatu negara. Dalam hal ini, kebijakan luar negeri suatu 

negara memungkinkan adanya perubahan kondisi dan mekanisme 

ketatanegaraan. Teorinya menyebutkan bahwa perubahan kebijakan luar 

negeri ialah peralihan perilaku dan tujuan dalam kebijakan luar negeri 

suatu negara. Perubahan tersebut tidak terbatasa pasa isi kebijakan, tetapi 

juga termasuk alat, metode dan intensitas pelaksanaan kebijakan 

(Hermann, 1990).  

 Hermann menjelaskan terdapat empat sumber utama (agen) dari 

perubahan kebijakan luar negeri yang signifikan, yaitu: 

1. Pemimpin politik: Perubahan terjadi karena adanya pergantian 

pemimpin yang merupakan pembuat kebijakan membawa visi dan 

pandangannya sendiri. Pemimpin dalam hal ini memiliki 
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kekuasaan untuk mengubah arah pemerintahannya. Pemimpin 

politik sebagai agen atau sumber perubahan kebijakan uar negeri 

juga merujuk pada seorang pemimpin politik yang mendefinisikan 

ulang arah dan respons pemerintahannya.  

2. Advokasi Birokrasi: Agen perubahan kebijakan luar negeri ini 

merujuk pada kelompok orang di dalam pemerintah yang 

mendukung adanya perubahan.  

3. Penataan ulang domestik: Merujuk pada masyarakat yang 

mendukung rezim tertentu dalam pemerintahan yang dalam hal ini 

dapat juga berupa opini publik, perubahan partai berkuasa atau 

pergantian lembaga legislatif.  

4. Gangguan eksternal: Adanya peristiwa dari luar negara seperti 

krisis ekonomi dan perang (Hermann, 1990).  

 Charles Hermann menyebutkan setidaknya terdapat empat tingkat 

perubahan dalam kebijakan luar negeri, yaitu: 

1. Perubahan penyesuaian (Adjustment Changes), perubahan yang 

terjadi pada tingkat upaya baik lebih besar atau kecil. Perubahan ini 

berupa penyempurnaan tanpa mengubah tujuan kebijakan 

sebelumnya. Perubahan ini cenderung bersifat kuantitatif seperti 

misalnya penambahan jumlah personil militer untuk mengatasi isu 

tertentu.  

2. Perubahan Program (Program Changes), dilakukan dengan 

mengubah metode atau cara namun tidak mengubah tujuan dari 

kebijakan sebelumnya. Perubahan ini biasanya bersifat lebih 

kualitatif dengan melibatkan instrumen baru.  

3. Perubahan Masalah/Tujuan (Problem/Goal Changes), pergeseran 

terjadi dengan adanya perubahan tujuan dan arah suatu kebijakan 

luar negeri. 

4. Perubahan Orientasi Internasional (International Orientation 

Changes), perubahan ekstrim yang melibatkan pergeseran fokus 

negara terhadap dunia internasional, termasuk peran dan 
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partisipasinya dalam dunia internasional. Pergeseran ini sering kali 

menyebabkan perubahan lebih dari satu kebijakan (Hermann, 1990). 

 Perubahan akan kebijakan luar negeri sering kali dipengaruhi oleh 

kondisi politik domestik suatu negara. Perubahan ini dapat terjadi jika 

suatu isu yang dihadapi oleh negara merupakan sorotan dalam perebutan 

kekuasaan. Para calon pemimpin kerap menjanjikan perubahan-

perubahan kebijakan atas suatu isu yang menjadi perhatian publik untuk 

mendapat suara rakyat. Selain itu, kondisi politik dalam negeri suatu 

negara dapat mempengaruhi kebijakan luar negeri dengan adanya 

perubahan pandangan konstitusi dominan negara tersebut. Revolusi suatu 

rezim yang mempengaruhi sistem politik juga dapat berakibat pada 

adanya perubahan kebijakan luar negeri suatu negara. Dengan kata lain, 

politik dalam negeri dapat berakibat pada perubahan kebijakan luar negeri 

jika terdapat perubahan dalam sistem, dan perubahan sistem tersebut 

memicu pergeseran dalam kebijakan luar negeri yang diambil oleh 

pemerintah (Hermann, 1990).  

Dalam teori ini, Hermann juga menjelaskan model proses perubahan 

kebijakan ke dalam tiga tahapan utama. Model proses perubahan tersebut 

ialah, mendeteksi tekanan eksternal atau masalah kebijakan, memproses 

informasi dan pertimbangan alternatif, serta mengambil keputusan. Proses 

ini memperlihatkan bahwa perubahan kebijakan bukan semata-mata 

reaksi langsung terhadap lingkungan, namun hasil dari proses politik dan 

administratif yang kompleks (Hermann, 1990). 

 Perubahan Kebijakan yang dilakukan oleh suatu pemerintahan akan 

membawa juga dampak dari kebijakan yang diambil. Biasanya ekspektasi 

yang diharapkan sebagai hasil dari perubahan kebijakan akan digunakan 

sebagai bahan evaluasi dari kebijakan itu sendiri. Selain itu, perubahan 

kebijakan yang dilakukan sering kali mendapat sorotan kritis dari pihak 

oposisi dan publik untuk melihat apakah perubahan kebijakan benar-benar 

lebih baik dibanding dengan kebijakan sebelumnya. Hal ini termasuk 



25 
 

dampaknya terhadap ekonomi, kemanusiaan, serta hubungan dengan 

negara yang kebijakan tersebut diarahkan (Hermann, 1990). 

 Dengan menggunakan teori ini, peneliti tidak hanya akan melihat 

perbandingan kebijakan yang ada, namun menganalisis sejauh mana 

perubahan itu terjadi. Melalui empat level perubahan kebijakan luar negeri 

milik Herman, yakni perubahan penyesuaian, perubahan program, 

perubahan masalah atau tujuan, dan perubahan orientasi internasional 

teori ini akan menjadi pijakan peneliti untuk memahami proses perubahan 

dengan mengkaji indikator-indikator perubahan dan melihat apakah Biden 

pada dasarnya melakukan perubahan terhadap cara kebijakan dijalankan, 

atau melakukan perubahan instrumen kebijakan atau mengubah arah atau 

tujuan dari kebijakan yang diambil. Dalam hal ini, peneliti akan melihat 

pergeseran dalam visi, proses, dan orientasi pemerintahan Trump dan 

Biden untuk dapat melihat sejauh mana level perubahan itu terjadi 

(Hermann, 1990).  

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini berangkat dari asumsi peran keamanan perbatasan dalam 

mempengaruhi kebijakan yang diambil. Imigrasi telah lama menjadi salah satu 

fokus utama politik di Amerika serikat terutama terkait masalah keamanan 

perbatasan AS-Meksiko. Untuk itu diperlukan kebijakan luar negeri untuk 

mengatasi isu ini. Masa pemerintahan Trump yang menerapkan kebijakan ketat 

berupa penegakan hukum, telah mengalami pergeseran  ketika Biden 

mengambil alih pemerintahan Amerika Serikat. Biden melakukan pergeseran 

terhadap hampir semua kebijakan dari pendahulunya tersebut dengan 

mengeluarkan kebijakan yang lebih humanis dengan memperluas jalur bagi 

para imigran. Dengan menggunakan teori perubahan kebijakan luar negeri milik 

Charles Hermann, peneliti akan mengesplorasi level perubahan yang terjadi 

pada masa peralihan pemerintahan tersebut.  
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

 

 

 

       

 

Kompleksitas keamanan perbatasan terkait imigrasi di 

perbatasan AS-Meksiko mempengaruhi kebijakan luar 

negeri yang diterapkan  

Level Perubahan Kebijakan 

Luar Negeri 

- Perubahan penyesuaian 

- Perubahan Program 

- Perubahan 

Masalah/Tujuan 

- Perubahan Orientasi 

Internasional 

 

 

Perubahan Kebijakan Imigrasi AS 

Terkait Perbatasan AS-Meksiko dari 

Era Donald Trump ke Joe Biden 

Agen Perubahan Kebijakan 

Luar Negeri 

- Pemimpin politik 

- Advokasi  Birokrasi 

- Penataan ulang 

Domestik 

- Gangguan eksternal 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian ialah pendekatan ilmiah yang dilakukan guna 

memperoleh data yang akan digunakan untuk tujuan tertentu. Penelitian ini akan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

memaparkan fenomena masalah dengan apa adanya. Penelitian kualitatif ialah 

jenis penelitian yang menggunakan peneliti sendiri sebagai instrumen penelitian 

dengan membekali diri dengan teori serta pengetahuan yang luas sehingga 

mampu menganalisis dan mengkonstruksi permasalahan yang sedang diteliti.  

Menurut Creswell, penelitian dengan metode kualitatif ialah penelitian yang 

menggunakan kata-kata sebagai data utamanya, bukan data berupa angka 

sehingga menghasilkan penjabaran yang lebih dekriptif (Creswell, 2014). 

Penelitian ini dapat digolongkan kedalam deskriptif kualitatif karena bertujuan 

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan secara mendalam dengan tujuan 

dapat menjelaskan secara sistematis dan akurat karakteristik kebijakan dalam 

pemerintahan Trump dan Biden untuk menemukan level perubahan dari periode 

satu ke periode lainnya.  

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pembatasan masalah dalam penelitian kualitatif 

yang pada umumnya didasarkan pada urgensi, kepentingan, serta adanya 

keterbatasan dalam waktu, dana dan keterbatasan tenaga dalam melakukan 

penelitian. Fokus penelitian berguna untuk membatasi luasnya variabel-variabel 

dalam penelitian kualitatif yang sifatnya menyeluruh. Dalam jenis penelitian 
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kualitatif, fokus penelitian biasanya berlandaskan pada kebaruan data dan 

informasi yang diperoleh (Creswell, 2014).  

Untuk membatasi keluasan penelitian, maka penelitian ini akan berfokus 

pada analisis level perubahan yang terjadi dalam kebijakan imigrasi AS dari 

masa pemerintahan Donald Trump ke pemerintahan Joe Biden terkait 

perbatasan AS-Meksiko. Dengan menggunakan teori perubahan kebijakan luar 

negeri oleh Charles Hermann, maka peneliti akan mengkaji sejauh mana level 

perubahan yang terjadi dalam pergeseran kebijakan kedua pemerintahan 

tersebut. Adapun fokus waktu dalam penelitian ini adalah tahun fiskal 2017-

2024. 

 

3.3  Jenis dan Sumber Data  

Sumber data merupakan materi kajian yang nantinya  akan 

dipergunakan dalam suatu penelitian. Dengan menggunakan studi literatur, 

penelitian ini akan menggunakan jenis data sekunder yang merupakan data 

yang sudah tersedia dari pihak lain. Peneliti menggunakan berbagai sumber 

bacaan berupa report atau laporan, jurnal ilmiah baik nasional maupun 

internasional yang berasal dari JSTOR dan Google Scholar, artikel kredibel 

serta penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan kebijakan imigrasi AS 

pada era Trump dan juga Biden.  Sumber data utama yang dipakai peneliti akan 

banyak bersumber dari website pemerintah Amerika Serikat  yang berisi 

kebijakan imigrasi, pernyataan resmi presiden, perintah ekskutif, serta laporan 

resmi yang mengacu pada kebijakan imigrasi dan isu perbatasan seperti 

website resmi dari lembaga yang  terkait DHS https://www.dhs.gov/, CBP 

https://www.cbp.gov/, serta arsip dan laporan resmi The White House 

https://www.whitehouse.gov/.  

 

https://www.dhs.gov/
https://www.cbp.gov/
https://www.whitehouse.gov/
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti ialah studi 

pustaka dan studi dokumentasi menurut  

1.  Studi literatur adalah teknik pengumpulan data melalui pemahaman dan 

pembelajaran teori serta berbagai literatur yang terkait dalam penelitian. 

Literatur yang dimaksud dapat berupa jurnal penelitian dan buku untuk 

kemudian dapat dianalisis dengan kritis. Dalam studi literatur atau 

dikenal juga dengan studi kepustakaan, peneliti akan mengkaji teori 

yang menjadi dasar penelitian dan penelitian-penelitian terdahulu yang 

dipakai.  

2. Studi Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen tertulis yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Dokumen yang dimaksud dapat 

berupa tulisan seperti biografi, kebijakan, peraturan dan dapat berupa 

gambar seperti sketsa dan foto. Dalam hal ini, peneliti akan 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen berupa laporan 

kebijakan dan aturan pemerintah AS terkait kebijakan imigrasi dan isu 

perbatasan.  

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang nantinya terkumpul, peneliti akan 

menggunakan teknik yang diperkenalkan oleh Miles et al., 2014 dalam buku 

berjudul Qualitative Data Analysis yang menjelaskan 3 teknik analisis data, 

yaitu: 

1. Kondensasi Data 

Teknik ini dijelaskan sebagai proses dimana peneliti memfokuskan, 

memilih, dan menyederhanakan data yang sering dilakukan dengan cara 

seperti meringkas data, mengembangkan topik serta menciptakan 

kategori terhadap data. Tujuan kondensasi data ini adalah untuk 
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mempertajam data sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih 

terarah. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data akan membantu peneliti memahami fenomena yang ada 

dalam penelitian dan akan membantu dalam mengambil langkah 

berikutnya berdasarkan data yang telah disajikan. Dalam hal ini, peneliti 

akan membuat dan menyajikan data dalam bentuk berupa bagan, 

deskripsi, tabel sehingga mempermudah pemahaman fenomena dan 

karakteristik kebijakan Trump dan Biden.  

3. Memverifikasi atau kesimpulan 

Kesimpulan yang telah didapat di akhir penelitian harus diverifikasi atau 

diuji kepantasan dan validitasnya untuk memperoleh hasil penelitian 

yang baru.  



 

 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Keseluruhan analisis terhadap level perubahan kebijakan imigrasi 

Amerika Serikat dari masa pemerintahan Donald Trump ke Joe Biden pada 

periode 2017–2024 menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran yang 

berlangsung secara menyeluruh dan kompleks. Berdasarkan teori perubahan 

kebijakan luar negeri Charles F. Hermann, perubahan ini mencakup keempat 

level, yaitu perubahan penyesuaian (adjustment), perubahan program, 

perubahan tujuan atau masalah (problem/goal), serta perubahan orientasi 

internasional (international orientation). Perubahan pada setiap level 

menunjukkan dinamika berbeda dalam cara pemerintahan Biden merespons dan 

merevisi kebijakan imigrasi warisan pemerintahan sebelumnya, khususnya 

kebijakan imigrasi yang berkaitan dengan perbatasan AS-Meksiko. 

Pada level perubahan penyesuaian, pemerintahan Biden tidak serta 

merta mengubah tujuan utama kebijakan yang dirancang Trump, yaitu untuk 

menjaga keamanan perbatasan dan mengendalikan migrasi ilegal. Namun, 

pendekatan Biden melakukan perubahan penyesuaian dimana jika Trump 

membangun tembok fisik sebagai simbol pengawasan ketat dan nasionalisme, 

maka Biden menghentikan pembangunan tersebut dan melakukan pengalihan 

dana yang ada untuk memperkuat sistem pengawasan teknologi tinggi serta 

memperbaiki dampak lingkungan. Penghentian pembangunan tembok ini tidak 

mengubah tujuan kebijakan, namun merepresentasikan penyesuaian pada cara 

dan alat yang digunakan agar lebih adaptif, efisien, dan manusiawi. 

Pada level perubahan program, Biden menggantikan kebijakan Migrant 

Protection Protocols (MPP) atau "Remain in Mexico" milik Trump dengan CBP 
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One yang merupakan sebuah sistem digital yang memungkinkan para migran 

mengajukan permohonan suaka secara resmi melalui aplikasi. Aplikasi ini juga 

membuka jalur bagi para migran yang berasal dari Kuba, Haiti, Nikaragua dan 

Venezuela. Pergantian metode ini menunjukkan adanya perubahan signifikan 

dalam instrumen kebijakan, dari pendekatan fisik dan represif menjadi 

pendekatan digital, dan terorganisir. Meskipun tujuan pengendalian migrasi 

tetap dipertahankan, penggunaan alat kebijakan yang baru menggambarkan 

transformasi program yang mendasar. Perubahan ini juga melibatkan aktor 

birokrasi seperti DHS dan CBP, serta dipengaruhi oleh gangguan eksternal 

seperti pandemi COVID-19 dan meningkatnya arus migrasi dari negara-negara 

Amerika Tengah. 

Perubahan yang lebih dalam terlihat pada level perubahan tujuan atau 

masalah. Pemerintahan Trump melihat imigrasi ilegal sebagai pelanggaran 

hukum dan ancaman keamanan nasional, yang tercermin dalam kebijakan Zero 

Tolerance yang menyebabkan pemisahan anak dan orang tua. Sebaliknya, 

Biden mendefinisikan masalah migrasi sebagai konsekuensi dari kondisi 

struktural di negara asal migran, seperti kemiskinan, kekerasan, dan perubahan 

iklim. Hal ini mendorong pemerintahannya untuk mengarahkan kebijakan pada 

pendekatan regional yang kooperatif, seperti bantuan pembangunan sebesar $4 

miliar kepada negara-negara di Amerika Tengah dan peningkatan kerja sama 

dengan Meksiko. Dengan demikian, perubahan ini bukan hanya menyangkut 

alat dan metode, tetapi juga perubahan dalam orientasi nilai dan sasaran 

kebijakan, yang lebih menekankan pada kemanusiaan, akar masalah, dan 

stabilitas kawasan. 

Terakhir, perubahan juga tampak dalam orientasi internasional 

kebijakan imigrasi AS. Pemerintahan Trump dikenal dengan pendekatan 

America First yang cenderung inward-looking dan menolak kerja sama 

internasional. Ini tercermin dari kebijakan pembatasan imigrasi, pemutusan 

partisipasi dalam forum internasional, dan fokus pada kepentingan nasional 

sempit. Sebaliknya, pemerintahan Biden mengadopsi pendekatan outward-

looking yang dicirikan dengan mengembalikan keanggotaan AS dalam 
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perjanjian internasional seperti Perjanjian Paris dan kerja sama dengan 

UNHCR, serta membentuk gugus tugas reunifikasi keluarga migran. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa orientasi luar negeri AS di bawah Biden 

lebih menekankan kolaborasi internasional, promosi nilai-nilai hak asasi 

manusia, dan tanggung jawab global dalam menangani migrasi. 

Dengan demikian, perubahan kebijakan imigrasi AS dari era Trump ke 

Biden bukan hanya mencerminkan perubahan teknis, melainkan juga 

transformasi mendalam yang mencakup perubahan dalam alat, program, tujuan, 

dan orientasi kebijakan luar negeri. Perubahan ini didorong oleh faktor internal 

seperti kepemimpinan politik, tekanan masyarakat sipil, dan penataan ulang 

birokrasi, serta faktor eksternal berupa tekanan global dan dinamika migrasi 

kawasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan imigrasi AS terkait 

perbatasan AS-Meksiko mencerminkan perubahan dari kebijakan yang represif 

ke humanis. Studi ini menunjukkan  bahwa kebijakan imigrasi tidak bisa 

dilepaskan dari arah politik luar negeri dan nilai-nilai yang diusung oleh 

pemimpin negara dalam menjawab tantangan global kontemporer. 

 

5.2 Saran 

    Terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada berbagai 

pihak berdasarkan hasil penelitian mengenai perubahan kebijakan imigrasi 

Amerika Serikat di perbatasan AS-Meksiko dari pemerintahan Donald Trump 

ke Joe Biden. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

dan dieksplorasi mengenai dampak konkret dari kebijakan dua pemerintahan 

tersebut untuk melihat apakah kebijakan dari kedua masa pemerintahan tersebut  

berdampak secara langsung pada aspek lain seperti ekonomi, budaya dan sosial. 

Penelitian selanjutnya dapat menganalisis apakah dampak dari kebijakan 

imigrasi Trump dan Biden berdampak nyata terhadap migran baik mereka yang 

telah berhasil masuk ke wilayah AS maupun mereka yang masih berada di 

perbatasan. Penelitian tersebut akan berguna untuk membantu memahami 

kebijakan imigrasi yang paling efektif. 



66 
 

 Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, pemerintah sebaiknya melakukan 

pendekatan yang menyeimbangkan antara keamanan nasional dan perlindungan 

kemanusiaan bagi para migran. Pendekatan yang berisi kebijakan imigrasi yang 

tidak hanya berfokus pada penegakan hukum dan pengamanan perbatasan 

semata, tetapi juga mempertimbangkan kondisi kemanusiaan, termasuk 

perlindungan terhadap kelompok seperti perempuan, anak-anak, dan mereka 

yang mencari perlindungan dari bencana atau kejahatan yang terjadi di negara 

asal meraka. Akan sangat baik jika pemerintah dapat menciptakan regulasi 

imigrasi yang adil, transparan, dan berbasis hak asasi manusia, tanpa 

mengesampingkan kebutuhan akan keamanan negara. Pemerintah negara-

negara pengirim migran juga perlu mengupayakan kerja sama  dengan AS untuk 

mengatasi penyebab terjadinya migrasi. Pemerintah negara-negara asal migran 

seharusnya menyadari tanggung jawab besar dalam mengatasi akar 

permasalahan yang mendorong warganya untuk bermigrasi dan mengatasi 

permasalahan yang telah diidentisikasi. Oleh karena itu, sangat diperlukan 

adanya kerja sama antara Amerika Serikat dan negara-negara pengirim migran, 

khususnya di kawasan Amerika Tengah dan Latin.  
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